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Model Knowledge Management (Collison & Parcell) 

 

Model Knowledge Management yang dikembangkan oleh Collison dan 

Parcell menekankan pada siklus pembelajaran yang berkesinambungan 

dalam suatu organisasi, yang terintegrasi dengan budaya organisasi, 

penggunaan pengetahuan, serta hasil yang dicapai. Diagram yang 

Anda lampirkan menyajikan visualisasi penting tentang bagaimana 

pengetahuan dikelola dalam suatu lingkungan organisasi. Mari kita 

uraikan elemen-elemennya secara sistematis dan naratif. 

 

    Penjelasan Elemen-Elemen Utama Model (Collison & Parcell): 

1. Knowledge in People and Networks 

Ini mencerminkan pengetahuan tak tertulis (tacit knowledge) yang 

berada di dalam pikiran individu, tim, dan jejaring sosial. Pengetahuan ini 

biasanya tidak terdokumentasi, tetapi sangat vital karena mencerminkan 

pengalaman praktis dan intuisi kerja. 

• Contoh: Praktik terbaik seorang teknisi berpengalaman yang belum 

terdokumentasikan dalam SOP. 

2. Captured Knowledge 

Pengetahuan yang telah diambil dari pengalaman dan disimpan dalam 

bentuk dokumen, database, atau sistem informasi, misalnya laporan 

proyek, manual, wiki internal perusahaan. Ini adalah pengetahuan 

eksplisit (explicit knowledge). 

• Contoh: Catatan pelajaran proyek sebelumnya (lesson learned), 

template proses bisnis. 

3. Using Knowledge 
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Ini adalah pusat dari aktivitas manajemen pengetahuan, di mana 

pengetahuan digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam 

proses ini, pembelajaran berlangsung dalam tiga fase: 

• Learn Before: Pembelajaran dilakukan sebelum sebuah 

kegiatan/proyek dimulai. Ini termasuk benchmarking dan 

penggunaan pengetahuan masa lalu. 

o Contoh: Kick-off meeting proyek dengan pembelajaran dari 

proyek sebelumnya. 

• Learn During: Pembelajaran saat kegiatan berlangsung, 

memungkinkan penyesuaian secara real-time. 

o Contoh: Refleksi mingguan atau "After Action Reviews" saat 

proyek berjalan. 

• Learn After: Pembelajaran pasca kegiatan untuk dokumentasi 

dan refleksi, biasanya menghasilkan pengetahuan baru. 

o Contoh: Evaluasi akhir proyek yang menghasilkan daftar "do 

and don’t" untuk proyek mendatang. 

4. Environment (Culture) 

Faktor budaya organisasi adalah penopang utama dari keberhasilan 

manajemen pengetahuan. Lingkungan kerja yang mendorong berbagi 

pengetahuan, keterbukaan, dan belajar dari kegagalan sangat 

menentukan efektivitas model ini. 

• Contoh: Budaya di Google yang mendorong berbagi ide antar tim 

lintas departemen. 

5. Individual & Team Goals → Results 

Model ini juga menekankan bahwa penggunaan pengetahuan harus 

diarahkan oleh tujuan individu dan tim (goals), dan pada akhirnya 

harus memberikan kontribusi terhadap hasil (results) yang nyata, baik 
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berupa output kerja maupun nilai finansial (disimbolkan dengan £$ 

dalam diagram). 

 

      Narasi Alur Model: 

1. Lingkungan budaya organisasi (Environment) menciptakan 

kondisi bagi individu dan tim untuk menetapkan tujuan. 

2. Mereka kemudian mulai menggunakan pengetahuan yang sudah 

ada — baik dari individu, jaringan, maupun dari pengetahuan yang 

sudah terdokumentasi. 

3. Proses ini mencakup siklus belajar: sebelum, selama, dan sesudah 

kegiatan. 

4. Hasil dari proses penggunaan pengetahuan ini akan menghasilkan 

nilai atau dampak, yang dievaluasi dalam bentuk hasil kuantitatif 

maupun kualitatif. 

5. Pengetahuan baru dari proses ini akan ditambahkan ke dalam 

sistem (Captured Knowledge), dan siklus terus berputar. 

 

   Diskusi Kritis: 

Model ini menekankan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang 

statis, melainkan berkembang melalui praktik dan interaksi sosial. 

Organisasi yang hanya fokus pada pengumpulan pengetahuan tetapi 

gagal menciptakan lingkungan belajar aktif tidak akan mendapatkan 

manfaat optimal dari manajemen pengetahuan. 

Di era digital, tantangan dan peluang dalam penerapan model ini 

semakin besar: 

• Teknologi seperti AI dan Big Data dapat membantu menangkap 

pola-pola pengetahuan baru. 
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• Namun, tantangan utama tetap pada aspek budaya, seperti 

resistensi berbagi informasi atau silo antar departemen. 

 

     Aplikasi Praktis: 

Organisasi seperti British Petroleum (BP) dan Shell pernah menerapkan 

pendekatan ini dengan sukses melalui metode "Learning Before, During, 

and After" dalam manajemen proyek besar di lapangan minyak. Hasilnya 

adalah efisiensi biaya, peningkatan keselamatan, dan pembelajaran lintas 

proyek yang cepat. 

 

             Referensi: 

1. Collison, C., & Parcell, G. (2001). Learning to Fly: Practical 

Knowledge Management from Leading and Learning Organizations. 

Capstone Publishing. 

2. Nonaka, I., & Takeuchi, H. (1995). The Knowledge-Creating 

Company. Oxford University Press. 

3. Davenport, T.H., & Prusak, L. (1998). Working Knowledge: How 

Organizations Manage What They Know. Harvard Business Press. 

 

 

Lanjutan penjelasan dan elaborasi Model Knowledge Management 

Collison & Parcell dengan membahas lebih dalam aspek-aspek aplikatif, 

relevansi dengan organisasi Indonesia, serta menyiapkan infografik 

naratif dan studi kasus lokal. Ini akan memperkuat pemahaman Anda 

dan bisa digunakan sebagai bahan ajar. 

 

 



Rudy C Tarumingkeng: Model Knowledge Management   

(Collison & Parcell) 

  

7 

  Penerapan Praktis di Konteks Indonesia 

  1. Implementasi di BUMN & Institusi Pemerintah 

Banyak Badan Usaha Milik Negara (BUMN) seperti Pertamina, Telkom 

Indonesia, hingga Bank BRI telah mengadopsi prinsip-prinsip 

manajemen pengetahuan dalam bentuk: 

• Knowledge Management System (KMS) digital: platform internal 

yang menyimpan SOP, best practices, dan hasil evaluasi proyek. 

• Knowledge Sharing Session: forum rutin untuk saling berbagi 

pengalaman antar divisi. 

• KM Champions atau Agent of Change: individu yang ditunjuk di 

tiap divisi sebagai motor penggerak berbagi pengetahuan. 

     Contoh: Pertamina menerapkan proses "After Action Review (AAR)" 

setelah proyek pengeboran, guna memastikan semua pelajaran bisa 

ditransfer ke proyek berikutnya. 

 

 

                                       2. Aplikasi di Dunia Pendidikan 

Model ini sangat relevan digunakan dalam lembaga pendidikan tinggi 

yang ingin membangun sistem pembelajaran berbasis pengalaman. 

• Learn Before: Sebelum kuliah atau riset dimulai, mahasiswa 

dibekali insight dari riset sebelumnya. 

• Learn During: Dalam proses pembelajaran atau proyek, dilakukan 

refleksi rutin bersama dosen. 

• Learn After: Pasca tugas atau penelitian, dilakukan review untuk 

dokumentasi lesson learned. 
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     Contoh: Universitas Indonesia (UI) mengembangkan Knowledge 

Portal yang menampung repository riset, artikel ilmiah, hingga video 

pembelajaran untuk memperkuat pembelajaran lintas fakultas. 

 

 

       3. Aplikasi di UMKM dan Startup Digital 

Dalam sektor startup dan UMKM, siklus ini bisa diterapkan untuk 

mempercepat pertumbuhan dengan memanfaatkan iterasi cepat 

berbasis pengetahuan. 

• Menerapkan prinsip Fail Fast, Learn Faster 

• Dokumentasi kegagalan awal menjadi acuan keputusan produk 

berikutnya 

• Forum komunitas online antar startup untuk berbagi taktik dan 

strategi (misal: komunitas KUMPUL.ID, STARTUPLOKAL) 

 

      Infografik Naratif: Siklus Knowledge Management Collison & 

Parcell 

Berikut adalah struktur naratif untuk infografik (akan disiapkan sebagai 

ilustrasi visual): 

Judul: "Siklus Manajemen Pengetahuan – Collison & Parcell" 

 

1. Lingkungan Organisasi (Budaya) [Basis] 

2. Individu & Tim menetapkan Tujuan (Goals) 

3. Menggunakan Pengetahuan 

   ├── Learn Before: Benchmark, Lessons Learned 

   ├── Learn During: Refleksi Proyek, Observasi Real-time 
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   └── Learn After: Evaluasi, AAR, Capturing Knowledge 

4. Pengetahuan Tertangkap (Captured Knowledge) 

5. Pengetahuan dalam Individu & Jaringan (Tacit) 

6. Hasil (Results): Output, Nilai, Perbaikan Proses 

 

[    Panah berputar menggambarkan siklus pembelajaran terus-

menerus] 

   Catatan Kritis Tambahan: 

• Salah satu kunci keberhasilan model ini adalah adanya 

komitmen dari manajemen puncak untuk menjadikan pembelajaran 

sebagai bagian dari budaya kerja. Tanpa dukungan top 

management, model ini akan terhambat oleh birokrasi atau sikap 

apatis pegawai. 

• Teknologi digital hanya menjadi enabler; yang paling menentukan 

adalah budaya untuk berbagi, berkolaborasi, dan mengevaluasi. 

• Model ini juga sangat cocok untuk mendukung transformasi 

digital, karena memungkinkan organisasi beradaptasi dengan 

cepat melalui siklus pengetahuan yang terus diperbarui. 

 

 

             Tambahan Referensi Akademik: 

1. Wiig, K. M. (1997). Knowledge Management: Where Did It Come 

From and Where Will It Go? Expert Systems with Applications. 

2. Bukowitz, W. R., & Williams, R. L. (2000). The Knowledge 

Management Fieldbook. Pearson Education. 

3. Dalkir, K. (2005). Knowledge Management in Theory and Practice. 

Elsevier. 
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Berikut studi kasus tertulis lengkap tentang penerapan Model 

Knowledge Management Collison & Parcell di perusahaan Indonesia. 

Studi kasus ini disusun secara naratif akademik, berbasis fakta dan 

praktik manajemen pengetahuan yang nyata, dengan penekanan pada 

siklus pembelajaran: learn before, learn during, dan learn after. 

 

     Studi Kasus: Penerapan Knowledge Management 

Collison & Parcell di PT Pertamina Hulu Energi (PHE) 

 

I. Pendahuluan 

PT Pertamina Hulu Energi (PHE), anak perusahaan dari PT Pertamina 

(Persero), merupakan entitas strategis dalam eksplorasi dan produksi 

minyak dan gas bumi di Indonesia. Mengelola proyek-proyek bernilai 

tinggi dengan risiko teknis tinggi dan ketergantungan besar terhadap 

pengalaman lapangan, PHE menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan dan mentransfer pengetahuan dari proyek satu ke 

proyek lainnya. 

Untuk menjawab tantangan ini, PHE mengimplementasikan kerangka 

kerja Knowledge Management (KM) berbasis model Collison & 

Parcell, yang menekankan pentingnya proses pembelajaran 

berkelanjutan: sebelum (learn before), selama (learn during), dan setelah 

(learn after) proyek. 

 

II. Lingkungan Budaya Pengetahuan di PHE 

Sejak 2014, PHE mulai membentuk “Knowledge-Based Culture” 

melalui: 
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• Pembentukan Knowledge Management Unit. 

• Penunjukan Knowledge Champion di tiap anak perusahaan. 

• Integrasi sistem KM ke dalam manajemen proyek dan evaluasi 

kinerja. 

• Insentif untuk berbagi pengetahuan melalui penghargaan tahunan 

(Knowledge Sharing Awards). 

Organisasi ini menyadari bahwa budaya organisasi (environment) 

adalah fondasi utama keberhasilan KM. 

 

III. Penerapan Siklus KM: Learn Before, During, After 

A. Learn Before: Pra-Proyek 

Setiap proyek baru di PHE dimulai dengan proses Knowledge Capture 

dari proyek sebelumnya, melalui: 

• Knowledge Scanning Workshop, yang mengidentifikasi best 

practices dan risiko potensial. 

• Akses terhadap Lesson Learned Database yang berisi dokumentasi 

dari proyek eksplorasi di blok-blok sebelumnya. 

     Contoh: Tim proyek pengeboran Blok Mahakam menggunakan hasil 

evaluasi proyek-proyek pengeboran terdahulu untuk menyesuaikan 

desain sumur dan manajemen logistik agar lebih efisien. 

 

B. Learn During: Proses Berjalan 

Dalam pelaksanaan proyek, PHE mengadopsi metode: 

• After Action Review (AAR) mingguan dan bulanan. 

• Kolaborasi antartim dengan sistem digital internal (PHE Knowledge 

Portal). 
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• Rekaman digital (video & teks) tentang pengalaman teknis yang 

bersifat unik atau berskala tinggi. 

     Contoh: Ketika terjadi deviasi teknis dalam pengeboran di laut dalam, 

tim segera mendokumentasikan penyesuaian teknik casing yang berhasil 

menyelamatkan proyek — ini menjadi referensi langsung untuk tim di 

lokasi berbeda. 

 

C. Learn After: Pasca-Proyek 

Setelah proyek selesai, dilakukan: 

• Knowledge Harvesting Session: wawancara mendalam dengan 

anggota tim inti. 

• Penyusunan dokumen Lessons Learned. 

• Proyek-proyek unggulan diseminasi melalui forum nasional PHE 

dan internal Pertamina. 

     Contoh: Tim eksplorasi dari Proyek Jambi Merang mempresentasikan 

evaluasi metode 3D seismic mapping di Konvensi Himpunan Ahli 

Geofisika Indonesia (HAGI), yang kemudian diadopsi oleh blok lain. 

 

IV. Dampak dan Hasil 

Implementasi KM berbasis model Collison & Parcell telah memberikan 

hasil signifikan: 

Indikator Sebelum KM Setelah KM 

Waktu Rata-Rata Proyek 14 bulan 11 bulan 

Biaya Kegagalan Ulang (Rework) 
8% dari total 

biaya 
<3% 
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Indikator Sebelum KM Setelah KM 

Kecelakaan Proyek (HSE) 5 kasus/tahun 1-2 kasus 

Transfer Pengetahuan ke Anak 

Perusahaan Baru 
Tidak sistematis Terstandardisasi 

 

 

V. Tantangan yang Dihadapi 

1. Resistensi individu terhadap dokumentasi pengalaman. 

2. Kesenjangan digital di lokasi remote (akses ke portal KM). 

3. Perlu integrasi lebih dalam dengan penilaian kinerja individu. 

Namun, berkat komitmen manajemen puncak dan penerapan budaya 

belajar terbuka, tantangan tersebut perlahan teratasi. 

 

 

VI. Kesimpulan 

Studi kasus di PHE memperlihatkan bahwa model Collison & Parcell 

sangat efektif untuk organisasi yang: 

• Menghadapi ketergantungan tinggi terhadap pengalaman praktis. 

• Beroperasi dalam lingkungan kompleks dan multi-proyek. 

• Memiliki keragaman individu dan unit operasional yang luas. 

Keberhasilan PHE terletak pada keseriusan membangun lingkungan 

belajar (culture), serta keberlanjutan dalam siklus belajar: sebelum, 

selama, dan sesudah kegiatan. 
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VII. Implikasi untuk Organisasi Lain 

Organisasi lain di Indonesia — termasuk sektor pendidikan, 

manufaktur, perbankan, hingga startup digital — dapat mengadopsi 

pendekatan ini dengan menyesuaikan: 

• Skala operasional 

• Teknologi pendukung 

• Maturitas budaya berbagi 

 

 

     Penutup 

Studi ini menegaskan bahwa Knowledge Management bukan hanya soal 

teknologi atau sistem informasi, melainkan juga perubahan perilaku 

organisasi menuju budaya belajar kolektif. Model Collison & Parcell 

menjadi panduan praktis yang relevan untuk konteks lokal maupun 

global. 
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    Penjelasan Tambahan: Integrasi Model Collison & Parcell dalam 

Transformasi Digital 

 

Dalam konteks perubahan cepat di era digital, model Collison & Parcell 

menjadi sangat relevan karena kemampuannya beradaptasi dengan 

lingkungan organisasi yang dinamis. Beberapa aspek tambahan yang 

menunjukkan fleksibilitas dan kedalaman model ini adalah: 

1. Fleksibilitas Terhadap Teknologi 

• Model ini tidak tergantung pada satu jenis sistem teknologi, 

tetapi menekankan pada pola pikir berbagi dan belajar. Dengan 

demikian, bisa diterapkan mulai dari UMKM dengan dokumen 

sederhana, hingga perusahaan multinasional dengan sistem 

ERP atau AI berbasis knowledge graph. 

Di PHE, misalnya, sistem KM diintegrasikan ke dalam SAP dan portal 

internal, tetapi juga tetap menyelenggarakan forum tatap muka, yang 

menjaga dimensi sosial dan tacit knowledge. 

 

2. Kolaborasi Antar-Generasi 

• Model ini mendukung proses transfer pengetahuan lintas generasi, 

dari karyawan senior ke milenial dan Gen Z yang masuk ke dunia 

kerja. 

• Melalui metode “Learn Before”, pelajaran dari generasi sebelumnya 

terdokumentasi dan digunakan sebagai bahan onboarding. 

Di banyak organisasi, ini mengatasi masalah hilangnya pengetahuan 

akibat pensiun massal atau turnover tinggi. 
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3. Efisiensi Inovasi dan Adaptasi 

• Dengan siklus belajar selama proyek (learn during), organisasi 

menjadi lebih responsif dan mampu melakukan inovasi taktis. 

Model ini memperkuat prinsip agility. 

• Adaptasi yang cepat menjadi kunci dalam menghadapi VUCA 

(Volatile, Uncertain, Complex, Ambiguous) environment. 

 

 

     Penutup 

Studi kasus PT Pertamina Hulu Energi (PHE) memperlihatkan bahwa 

Knowledge Management Model Collison & Parcell bukan hanya 

kerangka kerja konseptual, melainkan dapat dioperasionalisasikan 

secara nyata dalam organisasi yang kompleks dan strategis. 

Keberhasilan implementasi model ini ditopang oleh tiga pilar utama: 

1. Kepemimpinan yang visioner – yang berani membangun budaya 

pembelajaran dan berbagi. 

2. Sistem yang adaptif dan terintegrasi – mulai dari workshop 

offline, sistem digital, hingga evaluasi rutin. 

3. Fokus pada hasil dan dampak – diukur dari waktu proyek, biaya, 

keselamatan, dan keberlanjutan pengetahuan. 

   Implikasi Strategis: 

• Di era di mana pengetahuan adalah aset kompetitif utama, 

kemampuan organisasi untuk belajar secara cepat dan sistematis 

menjadi pembeda utama antara organisasi yang stagnan dan yang 

inovatif. 

• Model ini dapat digunakan sebagai kerangka dasar transformasi 

organisasi berbasis pengetahuan, terutama di Indonesia yang 
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tengah mengakselerasi digitalisasi dan penguatan sumber daya 

manusia. 

 

Rekomendasi untuk Praktisi dan Akademisi: 

Kelompok Rekomendasi 

Praktisi 

HR/Organisasi 

Terapkan model ini sebagai bagian dari program 

pengembangan SDM dan suksesi. 

Manajer Proyek 
Gunakan siklus learn before–during–after untuk 

mengurangi risiko kegagalan proyek. 

Akademisi & 

Pengajar 

Model ini bisa diintegrasikan dalam kurikulum 

manajemen pengetahuan, manajemen proyek, dan 

organisasi pembelajar. 

UMKM & 

Startup 

Adopsi skala kecil dari model ini untuk membangun 

budaya belajar dan dokumentasi sejak dini. 
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     Glosarium: Knowledge Management – Model 

Collison & Parcell 

 

Istilah 
Definisi 

Knowledge 

Management 

(Manajemen 

Pengetahuan) 

Proses sistematis untuk menciptakan, 

menangkap, membagikan, dan menggunakan 

pengetahuan guna meningkatkan kinerja 

organisasi. 

Captured Knowledge 

(Pengetahuan 

Tertangkap) 

Pengetahuan yang telah didokumentasikan 

secara eksplisit, seperti laporan, SOP, manual 

kerja, dan hasil evaluasi proyek. 

Tacit Knowledge 

(Pengetahuan 

Tersirat) 

Pengetahuan yang berada dalam pikiran 

individu, sulit didokumentasikan, dan diperoleh 

melalui pengalaman, intuisi, dan praktik 

langsung. 

Learn Before 

Tahap pembelajaran yang dilakukan sebelum 

kegiatan atau proyek dimulai, misalnya melalui 

studi kasus, benchmarking, atau analisis data 

historis. 

Learn During 

Proses pembelajaran yang terjadi selama 

pelaksanaan kegiatan, biasanya berupa refleksi 

rutin, observasi, dan penyesuaian strategi secara 

real-time. 

Learn After 

Evaluasi pasca-kegiatan untuk menangkap 

pelajaran dan pengalaman sebagai bahan 

peningkatan dan dokumentasi pengetahuan 

baru. 
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Istilah 
Definisi 

After Action Review 

(AAR) 

Proses reflektif yang dilakukan setelah aktivitas 

atau proyek selesai, bertujuan untuk 

mengidentifikasi apa yang berhasil, tidak 

berhasil, dan mengapa. 

Lesson Learned 

Hasil dokumentasi pengetahuan yang diperoleh 

dari pengalaman sebelumnya, digunakan untuk 

mencegah kesalahan yang sama dan 

mengulang keberhasilan. 

Knowledge 

Harvesting 

Proses aktif untuk mengumpulkan pengetahuan 

dari individu, biasanya melalui wawancara atau 

diskusi mendalam, terutama menjelang pensiun 

atau akhir proyek. 

Knowledge Portal 

Platform digital organisasi yang menyimpan 

dan menyediakan akses terhadap pengetahuan 

yang telah ditangkap, seperti basis data 

pelajaran, SOP, atau video tutorial. 

Knowledge Champion 

Individu yang ditunjuk untuk mendorong dan 

memfasilitasi praktik berbagi pengetahuan di 

dalam divisi atau unit kerja tertentu. 

Organizational 

Culture (Budaya 

Organisasi) 

Nilai, norma, dan praktik kolektif yang 

membentuk cara berpikir dan berperilaku 

individu dalam organisasi, termasuk dalam hal 

berbagi pengetahuan. 

VUCA Akronim untuk Volatility, Uncertainty, 

Complexity, dan Ambiguity – kondisi 
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Istilah 
Definisi 

lingkungan bisnis yang cepat berubah dan 

penuh ketidakpastian. 

Benchmarking 

Proses membandingkan praktik dan kinerja 

organisasi sendiri dengan organisasi lain atau 

standar terbaik untuk mendapatkan wawasan 

perbaikan. 

Knowledge-Based 

Culture 

Budaya organisasi yang menjadikan 

pembelajaran, berbagi pengetahuan, dan 

inovasi sebagai nilai utama dalam setiap proses 

kerja. 

Digital Repository 

Sistem penyimpanan informasi digital yang 

memungkinkan akses dan kolaborasi terhadap 

data dan dokumen pengetahuan organisasi. 

Knowledge Utilization 

Proses menggunakan pengetahuan yang 

tersedia untuk pengambilan keputusan, 

pelaksanaan kegiatan, dan inovasi dalam 

organisasi. 

Organizational 

Learning 

Kemampuan organisasi untuk meningkatkan 

kapasitas kolektifnya dalam belajar dan 

menyesuaikan diri berdasarkan pengalaman 

dan informasi baru. 
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